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ABSTRAK

Hapsari, Yuni. 2015Pengembangan Media Kartu Situasi Dalam Pembelajaran
Berbicara untuk Siswa Kelas VII SMBkripsi. Jurusan Bahasa dSastra
Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
I: Drs. Bambang Indiatmoko, M.Si., Ph.D. Pembimbing Il : Yusro Edy
Nugroho, S.S., M.Hum.

Kata kunci: media bahasa Jawa, kartu situasi, pembelajaran berbicara.

Keterampilan bellbara merupakan salah satu kompetensi dalam
pembelajaran bahasa Jawa di SMP. Siswa harus bisa belajar berbicara bahasa
Jawa dan saat melakukan percakapan dengan orang yang lebih tua menggunakan
unggahungguh basadengan baik. Pembelajaran berbicara kKelaSMP sampai
saat ini belum bisa terlaksana dengan baik, karena kurangnya media dan materi
yang diberikan guru kepada siswa. Pembelajaran berbicara yang seperti itu,
menjadikan siswa bosan dan tidak paham. Oleh karena itu, diperlukan pembuatan
media untk pembelajaran berbicara. Media yang akan dibuat berdasarkan
kebutuhan dari guru dan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1) bagaimana kebutuhan guru dan siswa terhadap media pembelajaran berbicara
kelas VII SMP,2) bagaimana prototipe media kartu situasi dalam pembelajaran
berbicarauntuk siswa kelas VII SMP, 3) apakah model media kartu situasi dapat
diterapkan sebagi solusi dalam pembelajaran berbicara kelas VIl Bhjiiran
penelitian ini adalah 1) mendeskripsik&kebutuhan guru dan siswa terhadap
media pembelajaran berbicara kelas VII SMP, 2) mendeskripsikankan prototipe
media kartu situaspembelajaran berbicarantuk siswa kelas VII SMP, 3)
mendeskripsikan model pengembangan media kartu situasi dapat diterapkan
sebagai solusi dalam pembelajaran berbicara kelas VIL. SMP

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
(Research and DevelopmenData yang dikumpulkan dari observasi, wawancara
kepada guru bahasa Jawa, dan angket kebutuhan guru wan B&knik analisis
data yang digunakan melalui deskriptif kualitatif.

Guru dan siswa kelas VII SMP membutuhkan media pembelajaran
berbicara berupa kartu situasi. Hasil penelitian menunjukkan, pembelajaran
berbicara membutuhkan media. Kartu situasi iniupar gambar visual yang
dilengkapi dengan isi (materi) situasi, dan cara menggunakan kartu situasi supaya
siswa bisa berbicara kepada orang yang lebih tua menggunaggahkhungguh
basaserta ragarkramadengan baik.

Saran hasil penelitian ini adalah 1) nseddapat digunakan untuk
membantu siswa dalam pembelajaran berbicara, 2) perlu diadakannya penelitian
lanjut untuk uji efektifitas dari media tersebut, dan 3) media kartu situasi ini dapat
dijadikan referensi untuk guru bahasa Jawa.
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SARI

Hapsari, Yuni.2015. Pengembangan Media Kartu Situasi Dalam Pembelajaran
Berbicara untuk Siswa Kelas VII SMBkripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra
Jawa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
I: Drs. Bambang Indiatmoko, M.Si., Ph.D. Pembimbing: IYusro Edy
Nugroho, S.S., M.Hum.

Tembung pangrunutmediabasa Jawakertusituasj pasinaonan wicara

Katrampilan wicara kalebu salah sijine kompetensi ing piwulangan basa
Jawa SMP. Siswa kudu tuntas sinau wicara ing piwulangan basa Jawa lan
menawa waan gunem marang wong tuwa nganggo unggapguh basa kang
trep. Pasinaon wicara kelas VII SMP nganti seprene durung bisa kaleksanan
kanthi apik, jalarankurange medialan materi sing diwenehake guru marang
siswa. Pasinaon wicara kaya mangkono, ndadekakeas bosen lan ora
mudheng. Pramila, prelu anggone nggawediakanggo pasinaon wicardledia
kang bakal digawe adhedhasar saka kabutuhan guru lan siswa.

Adhedhasar pratelan kasebutymusan masalalpanaliten iki yaiku 1)
kepriye kabutuhamediakanggo guu lan siswa ing pasinaon wicara kelas VII
SMP, 2) kepriye wujudnediakertu situasiing pasinaon wicara kanggo siswa
kelas VII SMP, 3) apa modheiediakertu situasibisa diterapake ing pasinaon
wicara kelas VIl SMP. Ancase panaliten yaiku 1) ngandharaketikhanmedia
kanggo guru lan siswa ing pasinaon wicara kelas VII SMP, 2) ngandharake
wujud mediakertu situasiing pasinaon wicara kanggo siswa kelas VII SMP, 3)
ngandharake modheinedia kertu situasi sing bisa diterapake ing pasinaon
wicara kelas VII SV.

Panaliten iki migunakak@endekatarResearch & Development. Subjek
panalitene vyaiku guru lan siswa. Data dikumpulake saka observasi,
wawanrembug karo guru basa Jawi, lan angket kabutuhan guru lan.Sigkmaik
analisis data migunakake tata cara deskfigtialitatif.

Guru lan siswa kelas VII SMP mbutuhakediasing wujude kertsituasi
Asil panaliten iki nuduhake, pasinaon wicara mbutuhaleglia Kertu situasiiki
wujude gambar visual kang dijangkepi karo isi (matesijuasi lan cara
nggunakake kertgituasisupaya siswa bisa wicara marang wong tuwa nganggo
unggahungguh basa uga ragam krama kang trep.

Catetan kang bisa kapethik adhedasar asil panaliten yaiku 1) media prelu
digunakake kanggo mbiyantu siswa ing pasinaonan wicara, 2) prelu dianakake
paraliten maneh kanggo uji efektivitas saka media kuwi, lan 3) mediadiarasi
iki bisa kanggo referensi tumrap guru basa Jawa.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1Latar Belakang

Bahasa Jawa merupakan mata pelajaran wajib yang ada di Jawa
Tengah dan tercantum sebagai muatan lokal. Pembelajaran bahasa Jawa
diajarkan pada jenjang SD, SMP, dan SMA. Pada jenjang awal SD, siswa
belajar tentang pengenalan aksara Jgveaibasan tembang dolanandan
lain-lain. Dalam jenjang SMP, siswa banyak belajar tentang mendengarkan
percakapan ataupun di radio, berdialog, membadah geguritanserta
membaca cerita wayang Ramayana, dan menulis karangan serta menulis
paragraf berhwf Jawa. Dalam jenjang SMA, siswa dituntut berperan aktif
dalam belajar mendengarkan cerita rakyat, menyampaikan sambutan dalam

bentukpambagyaharjamembaca naskah pidato, dan menulis naskah drama.

Pembelajaran bahasa Jawa di sekolah mempunyai peranangpe
dalam membentuk sikap dan pribadi siswa karena, dalam belajar bahasa Jawa
siswa mengerti bagaimamaenggunakamninggakhungguh basgang baik dan
benar kepada orang yang lebih tua. Belajar berbahasa Jawa juga dapat

menjadikan siswa mengerti tentang @osantun dan bertutur kata ydradus.

Pembelajaran bahasa Jawa di SMP ada beberapa kompetensi yang
harus dicapai yaitu mendengarkan berita dalam bahasa Jawa, berdialog

menggunakan ragam bahasa yang sesuai, membaca paragraf berhuruf Jawa,



dan menulis persgaman pribadi. Dalam hal ini, siswa dituntut berperan aktif
dalam keterampilan berbahasa Jawa, seperti berbicara. Pada penelitian ini
menggunakan kompetensi berbicara karena, siswa harus banyak belajar dan
berlatih bagaimana berbicara bahasa Jawa yarkgsesuaiunggakungguh

basa Berbicara adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan mengungkapkan
ucapan atau secara langsung dan dilakukan secara lisan. Pembelajaran
berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa Jawa dan

mempunyai peranan pimg.

Dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa di kelas siswa masih
mengalami kesulitan pada kosakata bahasa Jawa dan pelafatin {, th).
Pembelajaran berbicara yang berlangsung membuat siswa kurang tertarik
dalam belajar berbicara bahasa Jawa yaagggap susah. Siswa kelas VII
SMP berbicara kepada guru menggunakan bahasa Indonesiangiko
karena, adanya pengaruh lingkungan sekitar dan lingkungan dari keluarga
menjadikan sebagai bahasa yang sering diucagkamampuan berbicara
bahaa Jawa sisw&elas VII SMP belum menguasai sepenuhnya ragam
bahasa Jawkramadan untuk mengutarakannya juga perlu tindakan dari guru
untuk merubah dan membiasakan berbicara dengan bahasa Jaw&reagam
dalam kehidupan sehdrari pada lingkungan keluarga, sekolahand
sekitarnya agar siswa dapat meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jawa

dalam pembelajaran.

Pembelajaran berbicara pada kelas VII SMP perlu banyak latihan

apalagi masih kurang mempersiapkan rasa percaya diri saat maju di depan



kelas. Dalam pembelajaragi sekolah siswa SMP berbicara bahasa Jawa
menggunakanngoko lugu kepada guru maupun orang tua dan kurang
menyadari bagaimana berbicara bahasa Jawa mengguaaggahkungguh
basayang baik kepada orang yang lebih tua. Pada pembelajaran berbicara
siswa tidk berbicara namun membaca, ini yang menjadikan siswa masih
bergantung pada buku dan kurangnya percaya diri pada saat maju di depan
kelas. Siswa menganggap berbicara menggunakan bahasa Jawa itu susah dan
sulit karena tidak mengertinggahungguh basayang benar, maka dari itu

siswa mengalami beberapa kesulitan dan permasalahan dalam pembelajaran

berbicara.

Pada pembelajaran berbicara bahasa Jawa di sekolah, siswa mengalami
kesulitan dalam berbicara bahasa Jawa. Kesulitan yang dialami siswa yaitu
siswa nengduhkan tidak bisa berbahasa Jawa atau juga bahasa Jawa itu mata
pelajaran yang susah, dan KHam. Dalam hal ini, siswa mengalami kesulitan
pada berbahasawa, dalam keseharian terkadang siswa menggumaj@ko
lugu yang dianggap lebih mudaBiswa mengnggap mata pelajaran bahasa
Jawa hanya sebagai muatan lokal tidak termasuk dalam mata pelajaran pokok
atau wajib yang ada dalam pembelajaran, menjadikan siswa kurang tertarik
dalam belajar bahasa Jawa dan kurang mengetahui arti pentingnya belajar
bahasa awa. Pada pembelajaran berbicara guru belum bisa menjadikan
pembelajaran yang menarik bagi siswa, maka guru harus berperan aktif untuk

mendorong dan mengajarkan siswa agar bisa semangat belajar berbicara



bahasa Jawa serta mau belajar berbicara bahasaléaganunggahungguh

basayang baik dan benar kepada orang yang lebih tua.

Selain pada kesulitan pembelajaran berbicara bahasa Jawa di sekolah,
siswa SMP kelas VII juga mengalami permasalahan pembelajaran berbicara
karena dipengaruhi oleh lingkungan sekite. Dalam kehidupan sehduari
siswa tidak menggunakan bahasa Jawa melainkan bahasa Indonesia untuk
percakapan sehahiari dan kurangnya penguasaan berbicara bahasa Jawa
siswa dalam ragarkrama pada lingkungan sekitar. Pada lingkungan juga
dapat berperaguh pada percakapan yang dilakukan dengan teman sebaya dan
orang yang lebih tua karena, lingkungan sekitaenggunakan bahasa
Indonesia. Dalam hal ini, siswa mengerti bahasa Jawa hanya sebagian yaitu
padangoko luguNgoko lugubiasanya diucapkan dalamhserhari dan siswa
menggunakan kepada siapa saja dan belum memahami ragam bahasa Jawa.
Guru juga berperan mengarahkan siswa dalam berbicara bahasa Jawa yang
sesuai ragam bahasa Jawa, agar siswa dapat berbahasa Jawanggsimai
ungguh basayang baik darbenar serta melakukan percakapan setemi

menggunakan bahasa Jawa.

Pada permasalahan dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jawa juga berpengaruh pada kurangnya
penggunaan media pembelajaran. Kurangnya penggunaan medsaa pad
pembelajaran menyebabkan beberapa keluhan dari materi yang diajarkan oleh
guru berupa buku paket, kemudian saat pembelajaran berlangsung guru masih

menggunakan metode ceramah dan kurangnya minat siswa dalam belajar



bahasa Jawa. Kebutuhan guru dan siswP Skelas VII adalah media
pembelajaran sebagai pendukung dalam berlangsungnya pembelajaran
berbicara. Media pembelajaran adalah sebuah penunjang untuk mendukung
dalam berlangsungnya penyampaian materi pembelajaran di sekolah. Media
pembelajaran ada empanjs yaitu audio, visual, audiovisual, dan multimedia.
Penggunaan media pada pembelajaran berbicara akan tercapai pembelajaran
yang inovatif, dapat berjalan lebih efektif, dan dapat menarik minat siswa

dalam belajar berbicara bahasa Jawa.

Dalam pembelajaraberbicara diperlukan media yang tepat, agar dapat
mendukung berlangsungnya pembelajaran dengan baik. Peneliti menggunakan
media pembelajaran berbicara yang berupa visaiun dalam bentuk kartu
yang bernam&artu situasiyaitu terdapat gambar dan isitisasi yang sudah
tertulis, mungkin media ini terdengar agak asing tapi dalam pelaksanaannya
cukup sederhana dan dapat membantu siswa berbicara dengan situasi yang
sesuai dengan kartu yang didapatkan. Kartu situasi adalah sebuah kartu yang
terdapat tema unk melakukan percakapan menggunakeama alusantara
dua orang atau lebih hampnirip dengan bermain peran. Media ini dibuat
untuk siswa dan guru melalui proses yang mudah, terjangkau, dan dapat
ditemukan dalam kehidupan sehkhairi atau bisa juga dengamemanfaatkan

perkembangan teknologi.

Media yang dipakai dalam pembelajaran berbicara dapat membantu
siswa dalam belajar berbahasa Jawa menggunakan kartu situasi. Pada media

kartu situasi ini dapat berperan dalam pembelajaran berbicara dan siswa dapat



mengetahui penggunaannya. Adapun urutan cara menggunakan kartu situasi
ada empat yaitfl) siswa dan teman sebangku mengambil dua kartu situasi
yaitu kartu situasi A dan kartu situasi B, (2) siswa dan teman sebangku
menentukan peran, siapa yang akan menjaak alan orang tua disesuaikan
dengan kartu situasi yang didapat, (3) siswa berpasangan latihan berbicara
(berdialog) sesuai dengan isi (materi) kartu situasi yang diddgaf4) ujian

(maju) berbicara bahasa Jawa menggunakeygahungguh basgang benar
dengan teman sebangKwjuannya adalah dapat melatih siswa SMP kelas VII
dalam berbicara ragarkrama kepada orang yang lebih tua dan media ini

dijadikan media pendukung dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa.

Dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawaadterbeberapa
permasalatn diantaranya pelatihan yang diberikan guru kurang dan
kurangnya media pembelajaran berbicara bahasa Jawa. Pada saat
pembelajaran berlangsung guru kurang memberi pelatihan dan arahan saat
melakukan praktik berbicara bahasa Jawajaa#kan siswa kurang siap, tidak
percaya diri, dan menjadi cepat bosan karena kurangnya media pembelajaran
berbicara sebagai pendukung pembelajaran serta guru masih menggunakan
metode ceramah dalam pembelajaran berbicara. Siswa juga mengalami
kesulitan bdricara bahasa Jawa ragamama kepada orang yang lebih tua
karena, siswa masih menggunakeyoko lugupada siapapun serta kurangnya
latihan dan media pembelajaran berbicara bahasa Jawa. Tidak adanya media
membuat siswa tidak bisa belajar mandiri dalamibarh bahasa Jawa, maka

diperlukan media pembelajaran dalam berlangsungnya pembelajaran agar



dapat membantu siswa dalam memahami dan mengerti berbicara bahasa Jawa

menggunakannggahungguh basgang baik dan benar.

1.2 Rumusan Masalah
1) Bagaimana kebutuhan sia dan guru terhadap media pembelajaran

berbicara bahasa Jawa untuk siswa kelas VIl SMP?

2) Bagaimana prototipe media kartu situasi pembelajaran berbicara

bahasa Jawa untuk siswa kelas VII| SMP?

3) Apakah model media kartu situasi dapat diterapkan sebagai solusi
dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa untuk siswa kelas VII

SMP?

1.3Tujuan Penelitian
1) Mengetahui kebutuhan siswa dan guru mengenai pengembangan
media pembelajaran berbicara bahasa Jawa untuk siswa kelas VII

SMP.

2) Mendeskripsikarmprototipe media kartu sitsapembelajaran berbicara

bahasa Jawa untuk siswa kelas VII SMP.

3) Mendeskripsikan model pengembangan media kartu situasi dapat
diterapkan sebagai solusi dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa

untuk siswa kelas VII SMP.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat membantu materi dan memperkaya materi
pembelajaran bahasa Jawa, khususnya media kartu situasi pembelajaran
berbicara bahasa Jawa dan dapat menjadi acuan uehéitian yang

sejenis lainnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Penelitan ini memberikan kemudahan bagi pemahaman siswa dalam
mengikuti pelajaran bahasa Jawa khususnya pada pembelajaran
berbicara dan mengerti penggunaarggahungguh basayang baik

dan benar dengan menggunakan media kartu situasi.

b. Bagi guru

Penelitian ini dappt membantu guru dalam menyampaikan dan
memberikan materi pada siswa dalam pembelajaran berbicara bahasa
Jawa menggunakan media kartu situasi sebagai media pendukung

pembelajaran.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1Kajian Pustaka

Tinjauan pustak dalam penelitian ini mengacu kepada penelitian
penelitan sebelumnya yangernah dilakukan dandianggap memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini. Penelitian yang digunakan sebagai kajian
pustaka dalam penelitian ini yaitu terdapat pada jurnal Intemasigang
dilakukan oleh B. M Latha dan Petella R. (2012), C. T Mart (2012), Faheem
Akbar (2014), Gulten Kosar dan Hasan Bedir (2014), dan Mohammad Bagher
Shabani (2013)

Penelitian yang dilakukan oldB. M Latha dan Petella R. (2018glam
jurnal Internasanal yang berjuduleaching English as A Second Language:
Factors Affecting Learning Speaking Skikslisi kel pada tanggal 25
September 2012 menyimpulkan bahwa penelitian ini mengajarkan dalam
bahasa Inggris sebagai bahasa kedua yang bisa mengajarkang ten
keterampilan berbicara. Dalam hai ini keterampilan berbicara mempunyai
peran dalam mengajarkan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Peneliti
bermaksud untuk mengidentifikasi fakiaktor yang mempengaruhi belajar
keterampilan berbicara karena, merigaikkan masalah dalam proses belajar
mengajar bahasa Inggris. Mengembangkan keterampilan berbicara dengan
belajar bahasa Inggris memang susah namun dengan berlatih intonasi dan

pengucapan akan dapat mengatur pola aturan dalam keterampilan berbicara.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah pengembangan
membuat produk media kartu situasi dalam pembelajaran berbicara.

Pada penelitia€. T Mart (2012)dalam jurnal Internasional yang berjudul
Developing Speaking Skills Through Readedjsi ke-2 pada tanggal 29
November 2012 menyimpulkan bahwa penelitian ini berupa penelitian yang
mengembangkan keterampilan berbicara melalui membaca. Dalam belajar
berbicara, sebelumnya harus mengerti dan memahami materi apa yang
disampaikan. Membaca memangngat penting dalam pembelajaran dan
dapat dilakukan dalam mengembangkan keterampilan berbicara. Hal ini
menunjukkan keterkaitan berbicara dan membaca, berbicara dilakukan secara
lisan dan mengungkapkan ide, gagasan serta pendapat sedangkan membaca
dilakukan dengan membaca buku (materi) untuk memahami. Mengembangkan
keterampilan berbicara melalui membaca memang agak susah tapi hasil yang
tercipta akan maksimal, dalam penelitian yang dilakukan peneliti sekarang
adalah pengembangan membuat produk yaitu mkditu situasi dalam
pembelajaran berbicara dan yang dilakukan adalah -sama
mengembangkan dalam pembelajaran berbicara.

Penelitian yang dilakukan oldhaheem Akbar (2014yang berjudulThe
Role of Reading inmproving Speaking Skills in the Context efaghing
English as a Foreign Languagedisi ke2 pada tanggal 7 Desember 2014
menyimpulkan bahwa peran membaca dalam meningkatkan keterampilan
berbicara dalam konteks pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa Asing.

Pada penelitian ini, membaca mempunyaapan penting dalam pengajaran
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bahasa Inggris sebagai meningkatkan keterampilan berbicara. Keterampilan
berbicara dan membaca mempunyai keterkaitan dalam pengajaran bahasa
Inggris untuk meningkatkan berbahasa yang baik. Untuk meningkatkan
keterampilan beibara perlu dilakukan pemahaman agar mengerti apa yang
akan dipelajari dalam bahasa Inggris, maka dari itu membaca sangat penting
dilakukan sebelum berbicara. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini adalah pengembangan membuat produk meulta Kituasi dalam
pembelajaran berbicara.

Penelitian yang dilakukan oleGulten Kosar dan Hasan Bedir (2014)
dalam jurnal Internasional yang berjud8trategiesBased Instruction: A
Means Of Improving Adult EFL Lerners Speaking Skitlsi ke2 pada tahu
2014 menyimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai strategi pada instruksi
dalam sebuah kata agar siswa dapat meningkatkan pembelajaran melalui
keterampilan berbicara. Dalam penelitian ini, keterampilan berbicara
dibandingkan dengan data yang berada diorkpbk pembanding.
Keterampilan berbicara telah menjadi inti dari belajar bahasa karena, bakat
untuk mencapai produksi lisan yang sukses adalah kesetaraan sukses belajar
bahasa. Pengaruh dari penelitian ini mengalami modifikasi radikal dalam
peningkatan kometensi komunikatif siswa, khususnya pada keterampilan
berbicara. Pada penelitian yang saat ini sedang dilakukan, keterampilan
berbicara menjadi salah satu keterampilan yang harus dicapai siswa dan dapat

dikembangkan dalam media kartu situasi pada penaloataperbicara.
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Penelitian yang dilakukarMohammad Bagher Shabani (201$ang
berjudul The Effect of Background Knowledge on Speaking Ability of Iranian
EFL Learnersedisi kel pada tahun 2013 menyimpulkan bahwa dalam latar
belakang yang dapat mempengargada pengetahuan dan pembelajaran
kemampuan berbicara dalam bahasa Asing (Iran). Pada kemampuan berbicara
dalam bahasa Asing terdapat pengaruh yang melatarbelakangi tentang
pengetahuan berbahasa. Kemampuan berbahasa ada empat keterampilan yaitu
menyimak,membaca, menulis, dan berbicara. Setiap kemampuan berbahasa
mempunyai pengaruh yang melatarbelakangi pada pengetahuan yang
digjarkan dan memiliki kandungan sendiendiri. Pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sekarang adalah s@maaa tentang peralajaran
berbicara terdapat perbedaan yakni dalam penelitian sekarang membuat
produk media sebagai pengembangan, sedangkan dalam penelitian
sebelumnya menjelaskan tentang pengaruh yang melatarbelakangi
kemampuan berbicara.

Penelitian skripsi yang digunakaebagai kajian pustaka dalam penelitian
ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2009), Nastiti (2013),
Taufiqul (2015), dan Yeni Putri (2011)

Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2009) dalam skripsinya yang
berjudul Peningkatan Keterammih Berbicara Bahasa Jawa Ragam Krama
pada Siswa Kelas VIII F SMP N 17 Semarang dengan Te&hik :me Tokeno
Menggunakan Media Gambar Tahun Ajaran 2008/20@@nyimpulkan

bahwa dalam penelitian ini menggunakan tekrtikne token untuk



13

meningkatkan keterampilan Wécara bahasa Jawa menggunakan ragam
krama Menggunakan media gambar adalah salah satu media yang dapat
menjadi pendukung pada pembelajaran berbicara bahasa Jawa. Persamaan
penelitian Hastuti dengan penelitian ini adalah pembelajaran berbicara bahasa
Jawa.Pada pebedaan kedua penelitian ini adalah media gambar dengan teknik
time token sedangkan pada penelitian ini berupa media kartu situasi dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jawa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nastiti (2013) dalam skripsinya yang
berjudd Pengembangan Video Pemodelan Berdialek Kudus Sesuai Unggah
Ungguh Sebagai Media Pembelajaran Berbicara Kelas VII Semester 1
menyimpulkan bahwa video pemodelan ini berupa media digunakan untuk
pendukung dalam kegiatan pembelajaran berbicara dan menggutialek
Kudus sesuaiunggahungguh basa Menggunakanunggahungguh basa
karena, dalam pembelajaran berbicara anak harus mengerti berbicara yang
baik menggunakan bahasa Jawa sesuai demgggalhungguhyang benar.
Kelebihan dari penelitian Nastiti (2013)dalah wujud medianya yang
digunakan berupa video pemodelan dan menggunakan dialek Kudus.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
pengembangan media yang dibuat digunakan untuk pembelajaran berbicara
untuk siswa kelas VII. Peddlaan penelitian Nastiti dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah media yang dibuat. Penelitian Nastiti difokuskan pada

media video pemodelan, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
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adalah media kartu situa$dleh kar@a itu, hasil penelitian &titi digunakan
sebagai referensi terhadap penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian yang dilakukan Taufiqul (2015) pada skripsi yang berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Berdialog Berbasis Flash untuk Siswa
Kelas VII SMP N 2 Brangsongenyimpulkan Bhwa pembelajaran berdialog
menggunakan media yang berbasis flash untuk kelas VII SMP. Pada
penelitian Taufiqul pembelajaran berdialog adalah salah satu aspek pada
kemampuan berbicara. Media yang berbasis flash ini dapat membantu siswa
dalam pembelajaranebdialog dan sebagai media penunjang. Persamaan
penelitian Taufiqul dengan penelitian ini adalah ssa@ma membuat produk
media pembelajaran dan sebagai pembelajaran berbicara (berdialog),
sedangkan pada perbedaan terletak pada produk media yang dihasilkan
Dalam penelitian Taufiqul mengembangkan media yang berbasis flash,
sedangkan pada penelitian ini mengembangkan media kartu situasi dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jawa sesuai dengan tema yang sudah tertulis
pada kartu situasi.

Penelitian yang dilakwn Yeni Puji (2011) pada skripsi yang berjudul
Pemanfaatan Kartu Huruf Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Gubmgnyimpulkan bahwa media
kartu huruf dapat meningkatkan keterampilan berbicara, tujuannya agar siswa
damt berpikir dalam menuangkan ide atau gagasan saat berbicara dengan
menggunakan ragarkrama bahasa Jawa. Perbedaan penelitian dari Yeni

(2011) adalah menggunakan kartu huruf dalam meningkatkan pembelajaran
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berbicara, sedangkan pada penelitian ini adalahggenakan media kartu
situasi sebagai penunjang dalam pembelajaran berbicara. Persamaan penelitian
yang dilakukan Yeni (2011) dan penelitian ini adalah ssama
menggunakan media kartu yang dapat dijadikan media pembelajaran berbicara
dan menggunakaonggah-ungguh basadalam ragankramayang baik dan

benar untuk melatih kepercayaan diri siswa dalam berbicara.

2.2Landasan Teoretis

Landasan teoretis akan memaparkan beberapa teori yang mendukung
proses penelitian ini. Teetéori tergbut meliputi berbicarabalasa Jawa,
media kartu, media kartu situadanpenggunaaikartu situassebagai media

pembelajaran berbicara

2.2.1 BerbicaraBahasa Jawa

Berbicara merupakan proses berbahasa lisan untuk mengekspresikan
pikiran dan perasaan, merefleksikan pengalaman, labagai informasi.
Menurut Tarigan Z008:3, berbicara adalalsuatu keterampilan berbahasa
yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh
keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara

atau berujar dipelajari.

Melalui berbicara seseorang dapat berkomunikasi antara yang satu
dengan yang lainnydan dengan adanya tingkat tutur agardapat berbicara

bahasa Jawa dengan sederhana dan mudah dipalamirut Kamus Besar
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Bahasa Indonesianengartikan berbicara adalah berkéar,cakap, berbahasa

atau melahirkan pendapat (dengan perkataan dan tulisan) atau berBadig.
pembelajaran berbicara bahasa Jawa dapat mempermudah siswa agar lebih
akrab dalam pergaulan dengan menggunakan bahasa Jawa dan melatih siswa
untuk lebih senamberbicara menggunakan bahasa Jawa yang benar dan tetap
sesuai dengan situasinya. Pembelajaran berbicara bahasa Jawa merupakan
upaya terhadap pelestarian budaya Jawa agar tetap berkembang di masyarakat,
yaitu melalui pelajaran bahasa Jawa. Bahasa Javahaslatu bahasa daerah

yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional Indonesia, yang hidup dan

tetap dipergunakan dalam masyarakat bahasa yang bersangkutan.

Dari pendapat para ahli dapat ditafsirkan bahwa berbicara bahasa Jawa
adalah suatu kegiatan pentdjaran berbicara yang dilakukan secara lisan atau
langsung melalui pengucapan ataupun percakapan yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih, serta menggunaka bahasa Jawa dalam kehidupahaehari
dalam berbicara. Tujuannya adalah agar anak bisa mengerlam
mengekspresikan berbicara saat pembelajaran dan tumbuh rasa percaya diri

anak dalam berbicara di depan kelas.

2.2.1.1Ragam Bahasa Jawa

Dalam ragam bahasa Jawa terdapat dua bentukngoko(ragam
ngokg dan krama (ragam kramg terdapat dalam bukya Sasangka
2004:95 Pada ragamgokodibedakan menjadi dua yaitoko lugudan

ngoko alus sedangkan padaama dibedakan menjadi dua yaittrama
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lugu dankrama alus Pada penelitian ini menggunakan ragam bahasa Jawa

yaitu ragankrama

2.2.1.1.1 RaganiNgoko

Ragamngokoadalah bentukinggahungguhbahasa Jawa yang
digunakan oleh seorang yang sudah akrab dan oleh seorang yang merasa
dirinya lebih tinggi status sosialnya daripada lawan bicara (mitra wicara).
Ragamngokomempunyai dua bentuk varian yaitgdko lugudanngoko

alus.

a. Ngoko Lugu

Ngoko luguadalah bentulkunggahungguhbahasa Jawa yang semua
kosakatanya berbentuigokodan netral (leksikomgokodan netral) tanpa
terselip leksikonkrama krama inggil ataukrama andhap baik untuk

orang pertama, kkeia, dan ketiga.

Contoh :

1) Yen mung kaya ngono wae, aku mesthi ya bisa!

AJi ka cuma sepert.i itu saja, saya

2) Yen mung kaya ngono wae, kowe mesthi ya bisa!

AJi ka cuma sepert.i itu saja, kamu

3) Yen mung kaya ngono wae, dheweke madtisa!
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AJi ka cuma sepert.i itu saja, dia p:

Dalam ketiga contoh di atas kosakata yang dipakai memgkéb
lugu yang digunakan dalam kehidupan selmani dengan teman sebaya
dan tidak mengandung unsur krama karena pada (aku, kowe, dheweke)

addah kosakatagoko lugu

b. Ngoko Alus

Ngoko alusadalah bentukunggakhungguhyang di dalamnya bukan
hanya terdiri atas leksikongokodan netral saja, melainkan juga terdiri
atas leksikonkrama inggil krama andhap dan krama Ngoko alus

digunakan untuk meyhormati orang kedua atau ketiga.

Contoh :

1) Simbahtindak karo sapa?

ASi mbah pergi dengan siapa?bod

2) Akunyuwun dhuwit marang lbu

AAKu minta uang kepada | buo

3) Bapak lagimaosning kamar

AfBapak sedang membaca di kamar o

Dari ketiga contoh tersebut tedapat kosakatng tertulis tebal itu

adalah contoh kosakatagoko alus Dalam contoh kosakatagoko alus
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mengandung ragakramayang dapat digunakan kepada orang yang baru

dikenal atau kepada orang kedua dan ketiga.

2.2.1.1.2 Ragam Krama

Ragamkramaadalah bentukinggahungguhbahasa Jawa yang
berintikan leksikorkramg atau yang menjadi unsur inti di dalam ragam
krama adalah leksikorkrama bukan leksikon yang lain. Ragakmama

mempunyai dua bentuk varian yaktama lugudankrama alus

a. Krama Lugu

Krama lugudiartikan sebagai suatu ragam yang semua kosakatanya
terdiri atas leksikokrama tetapi digunakan untuk menandai suatu ragam
yang kosakatanya terdiri atas leksikenama madya netral, ataunngoko

dan dapat ditambah dengan leksikoama inggilataukrama andhap

Contoh :

1) Sing dipilih Sigit niku jurusan jurnalistik utawi perhotelan

AYang dipilih Sigit itu jurusan

2) Sakniki nek boten main plesetan, tiyang sami kesed nonton

kethoprak

ARSekarang kal au ti dak berlasai n

menonton ketoprako

j

u

el
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3) Bank ngriki boten saged ngijoli dhuwit dholar

AfBank di sini tidak bisa menukar u

Pada ketiga contoh di atas terdapat percampuran &néana lugu
denganngoko alus dalam contoh tersebut mengandiingma inggildan

bisa dgunakan kepada orang yang lebih tua.

b. Krama Alus

Krama alusadalah bentukinggahungguhbahasa Jawa yang semua
kosakatanya terdiri atas leksikdirama dan dapat ditambah dengan

leksikonkrama inggilataukrama andhap

Contoh :

1) Bapak tindak dhateng Semaramigh bis

ABapak pergi ke Semarang nai k bisbo

2) Ani dipundhawuhi Ibu mundhut tigan wonten ing warung

nANI di suruh | bu membel.i telur di |

3) Doni ndherek lomba nembang macapat

ADoni i kut | omba bernyanyi macapat

Ketiga contoh krama alus diatas mengandung k@a dalam

unggahungguh basayang baik dan digunakan kepada orang yang lebih
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tua. Dalam kosakatanya menggunakaama alusdan ditambah dengan

krama inggildankrama andhap

2.2.2 MediaKartu

Menurut Rayandra Asyhar (2012:4), media berasal dari bahasa lat
dari katafi me d i yamgdberarti tengah, perantara, atau pengantar. Istilah
tersebut berarti sebagai perantara atau pengantar suatu pesan dari si pengirim
kepada si penerima pesan. Gerlach dan Fly (1971) mengatakan bahwa media,
apabila dipahami secarargabesar adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam pembelajaran.

Media kartu termasuk media visual seperti halnya media gambar dan
materimateri lain yang dpat dilihat. Media kartu termasuk salah satu media
sederhana yang dapat dengan efektif membantu proses belajar, terutama
belajar bahasa. Dengan adanya kartu yang berisikan tulisan dan gambar akan
meningkatkan minat dan semangat siswa dalam belajar. Remdpyymaan
media kartu, hanya mengenal salah satu model kartu yang populer yaitu
fiflashc a r. Blashcardadalah kartu yang berisikan gambar, kptaase dan
lain-l ai n. Kartu i ni fldshok eynaand g dleenrgarnt in asmeac ¢
karena penggunaan kaiini adalah dengan cara memperlihatkan apa yang ada

pada kartu dengan cep#asgh).

Menurut Azhar Arsyad (2011: 11®0), mengemukakan bahwa

flashcardadalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang
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mengingatkan dan menuntun siswa &g sesuatu yang berhubungan dengan
gambar itu.Flashcardbiasanya berukuran 8x12 cm, atau dapat disesuaikan
dengan besar kecilnya kelas yang dihadd®nurut Diyah E. (2012: 18),
media kartui f | caasr ladlalah media pembelajaran dalam bentuk kartu yang
dapat memanfaatkan gambar dan kata yang sudah ada dan ditempelkan pada
lembaran media kartulgshcard. Media tidak hanya populer dan menarik
pada kalangan semua umur untuk meningkatkan minat dalam mempelajari
bahasa, namun juga memunculkan variasi dalémass proses belajar

mengajar yang kreatif dan inovatif.

Setelah tafsitan dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
media kartu adalah media yang cukup sederhana, mudah, dan dapat dibuat
sendiri. Dalam hal ini, media kartu juga berperan pentielgagai media
pendukung dalam pembelajaran berbicara dan media yang efektif karena,

dapat membantu proses belajar siswa dalam berbicara bahasa Jawa.

2.2.3Media Kartu Situasi

Kartu situasi adalah kartu yang sudah bertuliskan sebuah tema untuk
memainkan (benain peran) seperti berdialog atau melakukan percakapan
sesuai dengan yang bertuliskan di kartu dan diperankan antar dua tokoh.
Menurut Engel dkk (1994), pengertian situasi adalah pengaruh yang timbul
dari faktor yang khusus untuk waktu dan tempat yamgiSk. Situasi yang
terjadi dapat dibagi menjadi lima macam yaitu (1) situasi formal adalah situasi

yang dilakukan saat pertama kali bertemu, dilakukan saat meeting di kantor,
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dan saat rapat di sekolah sifatnya formal, (2) situasi penolakan adalah situasi
yang dilakukan saat percakapan saat menolak suatu ajakan atau permintaan,
(3) situasi komunikasi adalah situasi yang dilakukan untuk memperoleh
informasi dalam suasana lingkungan sekitar antara dua orang atau lebih, (4)
situasi pembelian adala situasi gadilakukan saat terjadi interaksi antara
pedagang dan pembeli yang berupa produk atau jasa, (5) situasi pemakaian
adalah situasi yang digunakan orang yang berupa suatu barang tertentu dan

dipakai sesuai dengan tempat yang dituju.

Menurut Soeparno (1998:1thediaflashcardberupa karttkartu yang
berukuran 15x20 cm sebanyak 30 sampai 40 b€atiu situasi ini dilakukan
oleh dua orang dengan menggunakan percakapan fagamadan kartu ini
sudah dirancang untuk percakapan seorang anak dengan orang \arngaebi
agar siswakelas VII SMP dapat mengerti dan memahamggahungguh

basayang baik dalam pembelajaran berbicara.

Dalam menerapkan kartu situasi pada pembelajaran berbicara yaitu
siswa dengan teman sebangkunya mengambil kartu situasi kemudian kedua
siswa tersebut memilih peran ingin menjadi anak atau menjadi orang tua. Guru
memberikan waktu untuk latihan kurang lebih 10 menit agar siswa dapat
memahami dan memerankannya dengan baik sesuai dengan peran yang
didapatkanpada kartu situasiSaat siswa sudasiap, kemudian maju untuk
berbicara secara langsung dan lisan dalam memerankan tema kartu situasi

yang didapatkan. Guru memberikan penilaian pada siswa, apakah sudah benar
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berbicara dengan ragarkrama dan unggahungguh yang baik serta

kelancaran intonasiatm berbicara dan juga gerak tubgbgture.

Tujuan kartu situasi dalam pembelajaran berbicara adalah agar siswa
dapat mengerti, memahami, dan mempraktikkan secara langsung sesuai
unggahungguh basalalam ragankramayang baik dan benar. Media kartu
situasi adalah sebagai acuan pendukung dalam pembelajaran berbicara dan
dapat menarik minat siswa dalam belajar bahasa Jawa, apalagi kebanyakan
siswa menganggap pembelajaran berbicara itu susah namun dengan adanya
media kartu situasi dapat mengubah cara betagava. Menggunakan media
ini jJuga dapat membantu siswa mengurangi ketakutan dan percaya diri siswa
dalam pembelajaran berbicara, serta siswa dapat belajar menggunakan ragam

kramasaat melakukan percakapan kepada orang yang lebih tua.

2.2.3.1Langkah-langkah Pembuatan Media Kartu Situasi

Langkalangkah penggunaan media kartu menurut Suyatno (2004) yang
menyatakan ada bermacanmacam teknik penggunaan kartu kosakata antara
lain teknik kata benar dan salah, tempel kata, pilih kata. Largkakah
pembuatarmedia ini cukup sederhana yaitu (1) buatlah dua bentuk persegi
berukuran 30x15 cm untuk desain kartu situasi untuk bagian cover sampul dan
cover isi, buat warna dan desain yang berbeda untuk kartu situasi A dan B pada
aplikasiphotoshop(2) buat kemasaméckaging untuk kartu situasi agar tidak
berantakan ukuran panjangnya antara2@5cm, lebar antara-B0 cm

kemudian diberi tulisan judul dan nama serta diberi warna yang sesuai dengan
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kemasan kartu situasi, (3) tulis isi (materi) pada kartu situasi yedakapan

dan beri gambar yang sesuai dengan tema situasinya, (4) pada sisi samping
sampul depan kartu situasi beri petunjuk cara penggunaan kartu situasi, dan (5)
proses terakhir adalah pencetakan dengan menggunakan kertas ivdragéng
cover dan untlk kemasannyap@claging) karena, model yang dibuat untuk

kartu situasi bermodelkan boldklik dan agar terlihat menarik.

Penggunaan kartu situasi pada pembelajaran berbicara terbagi menjadi
empat yaitu(1l) siswa dan teman sebangku mengambil dua kartassiyaitu
kartu situasi A dan kartu situasi B, (2) siswa dan teman sebangku menentukan
peran, siapa yang akan menjadi anak dan orang tua disesuaikan dengan kartu
situasi yang didapat, (3) siswa berpasangan latihan berbicara (berdialog) sesuai
dengan isi (rateri) kartu situasi yang didapat, (4) ujian (maju) berbicara bahasa

Jawa menggunakamggahungguh basgang benar dengan teman sebangku

2.2.4 Penggunaan KartuSituasi Sebagai Media Pembelajaran Berbicara
Pada pembelajaran yang dilakukan kebanyakan guenggunakan

teknik, metode, dan model pembelajaran yang digunakan masih cenderung
pada metode ceramah. Dapat diketahui pembelajaran di sekolah tentu juga
tidak lepas dari media yang dijadikan sebagai pendukung dan penunjang
dalam kegiatan pembelajaran.|®a pembelajaran berbicara misalnya masih
banyak yang harus dipelajari oleh siswa, apalagi berbicara dianggap susah
bagi siswa karena, pembelajarannya berlangsung secara lisan dan praktek.

Media kartu situasi ini dibuat untuk dapat membantu siswa dalam
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penbelajaran berbicara, tujuannya agar siswa dapat berbicara kepada orang
yang lebih tua dengan menggunakan kartu situasi pada saat pembelajaran di

sekolah.

Pada kartu situasi ini merupakan media yang cukup sederhana dalam
penggunaan pembelajaran berbicarajawpun terdengar agak asing tetapi
media ini mempunyai peranan penting dalam membantu proses pembelajaran.
Siswa juga harus beperan lebih aktif dalam pembelajaran berbicara bahasa
Jawa karena, tidak hanya berbicara bahasa Jawa narmggahungguh basa
dalam pemakaian percakapan dengan orang yang lebih tua. Agar siswa lebih
memahami bagaimana penggunaan media kartu situasi dalam pembelajaran
berbicara yang baik dan sesuai dengan tema yang terdapat dalam kartu situasi.
Guru juga berperan dalam menyampaikaateri penggunaan media kartu
situasi dalam pembelajaran berbicara. Pembelajaran berbicara bahasa Jawa
yang diutamakan adalah bagaimana siswa bisa berbicara (berdialog)
menggunakan bahasa Jawa sesu@jgakungguh basayang baik dengan

orang lebih tua.

Pemlelajaran berbicara dapat berjalan efektif dengan menggunakan
media sebagai pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Media ini dibuat
untuk siswa dan guru melalui proses yang mudah digunakan dalam
pembelajaran berbicara. Proses pembelajaran berbicara inirdapmdikan
siswa yang kreatif, inovatif, dan menumbuhkan semangat belajar siswa dalam
belajar bahasa Jawa dengan menggunakan kartu situasi. Dalam media kartu

situasi, isi (materi) kartu situasi yang akan diperagakan dibuat menggunakan
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ragamkramadan ditarapkan siswa dapat berbicara dengan baik menggunakan
krama alus kepada orang tua dan media ini dapat membantu kegiatan
pembelajaran siswa serta dijadikan acuan dalam pembelajaran berbicara

bahasa Jawa.

Penggunaan media kartu situasi pada pembelajarancéerbjuga
berpengaruh pada kesiapan siswa untuk maju di depan kelas dan
membangkitkan kepercayaan dalam diri siswa saat berbicara bahasa Jawa.
Guru juga berperan aktif dalam melatih siswa bagaimana menggunakan kartu
situasi saat pembelajaran berbicarad&Pkartu situasi termasuk media yang
efektif yang dapat membantu proses belajar siswa dalam berbicara bahasa
Jawa. Dalam penggunaan kartu situasi, saat pembelajaran berbicara langsung
dapat menarik minat siswa dan siswa tertarik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, apalagi dengan arahan dari guru dalam menggunakan kartu

situasi siswa menjadi tidak cepat bosan belajar berbicara bahasa Jawa.

Guru juga mempunyai peran dalam memberi penjelasan tentang
penggunaan kartu situasi dalam pembelajaran berbicarau Kduasi ini
terdapat tema yang sudah tertulis dan disesuaikan dengan gambar di bawahnya
agar siswa dapat mengerti dan memahami dalam situasi yang terdapat pada
kartu situasi tersebut, setelah itu siswa menentukan peran dengan teman
sebangku kemudian sis berpasangan dengan teman sebangku melakukan
latihan berbicara (berdialog) menggunakaama alus dan yang terakhir
penilaian atau maju berbicara bahasa Jawa dekigema alus Arahan dari

guru menggunakarkrama alus pada situasi bertujuan agar siswapata
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mengerti bagaimana situasi yang tepat saat melakukan percakapan (berbicara)
kepada orang yang lebih tua dengan menggun&kama alusyang benar

dalam penggunaan pembelajaran berbicara bahasa Jawa.

Dalam kehidupan sehadnari, istilah kartu tidak asing dalam
masyarakat namun yang digunakan pada saat pembelajaran adalah kartu
situasi. Kartu situasi ini sudah bertuliskan temaan terdapat gambar,
kemudian siswanenentukanperan sebagai anak dan orang tua (antar dua
tokoh). Media ini dapat dijadikan bahaalam pembelajaran berbicara agar
siswa mengerti dan memahami bagaimana berbicara demggahungguh
basamenggunakan ragakramayang baik dan benar kepada orang Gatu
berupaya untuk menampilkan rangsangan (stimulus) melalui kartu situasi
sebagai pmbelajaran berbicara yang dapat diproses dengan berbagai indera.
Siswa diharapkan dapat menerima dan menyerap dengan mudah serta

menguasai materi pembelajaran berbicara yang disampaikan oleh guru.

2.3 Kerangka Berpikir

Dalam kompetensi berbicara kelas WP siswa dituntut agar dapat bisa
berbicara yang baik dan benar karena, dalam pembelajaran berbicara juga
terdapat ragam bahasa Jawa. Ragam bahasa Jawa ada empao¥aituigy
ngoko alus krama lugy dan krama alus Kebanyakan siswa menganggap
pembedjaran berbicara sangat susah karena, dilakukan secara lisan dan

kurangnya rasa percaya diri siswa dalam belajar berbicara. Siswa juga
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mengalami kesulitan dalam berbicara sesuaggahungguh basadalam

ragamkrama alus

Media juga berperan penting daldmrlangsungnya pembelajaran untuk
menjadi acuan siswa dalam belajar. Perlunya media pembelajaran bagi guru
dan siswa agar dapat membantu dalam memahami penggunaan media dan
dijadikan sebagai pendukung dalam pembelajaran. Media pembelajaran
berbicara ini beupa kartu situasi yang mempunyai (materi) situasi yang
akan diperagakan emggunakan ragakramabelum ada. Media kartu situasi
dapat menjadi kebutuhan dalam pembelajaran berbicara bagi siswa dan guru.
Dalam media kartu situasi ini terdapat tema uriiakmain peran bagi siswa
dengan teman sebanglan dimainkan oleh dua orang. Pada percakapannya
siswa menggunakamggahungguh basaengan ragarkiramayang baik dan
benar. Tujuannya agar siswa dapat mengerti berbicara danggakungguh
basamenggunakamagamkramadan dapat menumbuhkan rasa percaya diri

serta semangat belajar siswa dalam belajar berbicara bahasa Jawa.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

KD Berbicara dengan ragam bahasa
yang sesuai kelas VII SMP

Kurangnya media pembelajaran
berbicara bahasa Jawa yang sesu
dengan ragam bahasa

Pembelajaran berbicara masih
ceramah dan kurangnya kemampu
siswa dalam béicara bahasa Jawa

Dibutuhkan media untuk siswa dan
guru yang dapat menunjang
pembelajaran berbicara bahasa Ja

Kartu situasi sebagai media
pembelajaran berbicara dengan
ragam bahasa yang sesuai

Siswa mampu berbicara bahasa Ja

dengan ragam bahasa yang sesuai

tumbuhnya rasa percaya diri dalan
pembelajaran berbicara
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian pengemuigan media kartu situagalam pembelajaran
berbicara untuk siswa kelas VIl SMP menggunakan peneReseach and
Development (R&D) Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu
produk baru dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa yang dapat
meninglkatkan  produktivitas dalam pembelajaranPenelitian ini
menggunakan pendekat&eseach and Development (R&itu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk baru. Menurut
Sugiyono (2010: 409), metodeeseach and Development (R&DEliputi
10 tahap, yaitu (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain
produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) ujicoba produk, (7) revisi

produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produksi.

Penelitian pengembangan mediakarsituasi dalam pembelajaran
berbicara untuk siswa VII SMP yang dapat dijadikan pendukung dalam
suatu kegiatan pembelajaran tanpa diujikan secara langsung dalam
pembelajaran. Tahapannya disederhanakan menjadi lima yaitu (1) potensi
dan masalah, (2) penguman data, (3) desain produk, (4) validasi desain,

dan (5) revisi desain.
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Potensi dan masalah

Analisis tentang potensi dan masalah dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan sekolah terhadap media pembelajaran berbicara untuk siswa
kelas VII SMP. Analisis inidilakukan untuk memenuhi model media
yang akan dicapai dan dibuat agar dapat menunjang suatu pembelajaran.
Pengumpulan data

Data berasal dari observasi, wawancara, dokumentasi dan angket
kebutuhan. Observasi yaitu langkah awal sebelum penelitian didakuk
dalam pengumpulan data awal. Wawancara dilakukan kepada guru
bahasa Jawa kelas VII SMP untuk mengetahui kegiatan pembelajaran
berbicara yang berlangsung dan media yang digunakan dalam
pembelajaran. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari RPP dan
mediayang sudah dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran berbicara.
Angket terbagi menjadi tiga yaitu angket kebutuhan siswa, angket
kebutuhan guru, dan angket penilaian ahli media dan ahli materi.

Desain produk

Desain produk dilakukan untuk mengetahui garmabaatau cara dalam
membuat produk baru dalapenelitian ini. Langkatlangkah pembuatan
media kartu situasi yaitu (1) buatlah dua bentuk persegi berukuran 30x15
cm untuk desain kartu situasi untuk bagian cover sampul dan cover isi,
buat warna dan desainng berbeda untuk kartu situasi A dan B pada
aplikasi photoshop (2) buat kemasanpéckaging untuk kartu situasi

agar tidak berantakan ukuran panjangnya antaf01ld@n, lebar antara 5
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10 cm kemudian diberi tulisan judul dan nama serta diberi warna yang
sesuai dengan kemasan kartu situasi, (3) tulis isi (materi) pada kartu
situasi untuk percakapan dan beri gambar yang sesuai dengan tema
situasinya, (4) pada sisi sampirmgpverdepan kartu situasi beri petunjuk
cara penggunaan kartu situasi, dan (5) prasekitir adalah pencetakan
dengan menggunakan kertas ivori yar@@rd cover dan untuk
kemasannyap@ckaging karena, model yang dibuat untuk kartu situasi
bermodelkan bolakalik dan agar terlihat menarik.
Penggunaan kartu situasi pada saat pembelajaraicdrarlada empat
yaitu (1) siswa dan teman sebangku mengambil dua kartu situasi yaitu
kartu situasi A dan kartu situasi B, (2) siswa dan teman sebangku
menentukan peran, siapa yang akan menjadi anak dan orang tua
disesuaikan dengan kartu situasi yang ditaf®) siswa berpasangan
latihan berbicara (berdialog) sesuai dengan isi (materi) kartu situasi yang
didapat, dan (4) ujian (maju) berbicara bahasa Jawa menggunakan
unggahungguh basayang benar dengan teman sebangku. Penelitian
melakukan kegiatan merangadan menyusun media kartu situasi dalam
pembelajaran berbicara untuk siswa kelas VII SMP, agar siswa dapat
mengerti dan memahami penggunaaedia kartu situasserta langkah
pelaksanaan dalam pembelajaran berbicara.

4) Validasi desain
Validasi desain (pealaian prototipe) dilakukan oleh ahli media dan ahli

materi. Ahli media melakukan penilaian pada media yang dibuat, aspek
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penelitiannya meliputi kualitas produk dan aspek penyajiannya. Ahli
materi melakukan penilaian meliputi isi materi yang terdapat peatha

yang dibuat dan aspek kebahasaan. Pada penilaian kedua ahli ini akan
didapatkan hasiproduk yang telah dibuat dan mendapat saran serta
perbaikan agar mendapat hasil media yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan guru.

Revisidesain

Revisi desain ddkukan pada tahap akhir setelah validasi desain dan
terdapat saran serta perbaikan dari uji ahli media dan uji ahli materi.
Revisi desain ini akan menghasilkan mediartu situasi dalam
pembelajaran berbicara untuk siswa k&ldsSMP yang sesuai dengan

daa angket kebutuhan dan materi yang sesuai dalam kompetensi

berbicara bahasa Jawa pada kelas VII SMP.



Rancangan penelitian ini divisialisasikan pada bagan di bawah ini

TAHAP | (Potensi dan masalah)

Mengetahukebutuharsiswa dan gurterhadap
media pembelajaramerbia@rauntuk siswakelas
VII SMP.

4 L

TAHAP Il (Pengumpulan data)

o)
.

Data beasal dari observasi, wawancara,
dokunentasi dan angketebutuhan

4 L

TAHAP Il (Desainproduk)

-/

Merancanglanmenyusun media pembelajaral
berbicarauntuksiswakelas VII SMP.

=2/

-

TAHAP IV (Validasidesain)

Penilaianprototipeolehuji ahli media damji
ahli materi.

4 L

TAHAP V (Revisidesain)

AN _

Memperbaiki media pembelajarberbicara
untuksiswakelas VII SMP.

4 L

N
Kartu situasidalampembelajaraterbicarauntuk
siswakelas VIl SMP.

S T e N N e

J
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3.2 Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah pihgkhak yang dijadikan untuk memperoleh
data kebutuhan. Melalui subjek penelitian ini, peneliti memperoleh sejumlah
informasi yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian.subjek penelitian
difokuskan untuk memperoleh data kebutuhan dan penilaian terhadap
produk yang dibuat. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan

guru.

3.2.1 Siswa

Siswa yang menjadiubjek dalam pemerolehan data kebutuhan media
kartu situasi dalam pembelajaran berbicara adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Kalikajar dan SMP Muhamadiyah 4 Kertek di Kabupaten
Wonosobo. Dari kedua sekolah hanya diambil perwakilan satu kelas pada

kelas VIl SMP dalam penelitian ini.

3.2.2 Guru

Guru yang menjadi subjek dalam pemerolehan data tentang kebutuhan
media kartu situasi dalam pembelajaranbicara adalah guru bahasa Jawa
di SMP Negeri 3 Kalikajar dan SMP Muhammadiyah 4 Kertek di
Kabupaten Wonosobo. Pemilihan ini didasari analisis kebutuhan dalam
mengembangkan media kartu situasi dalam pembelajaran berbicara untuk

siswa kelas VII SMP.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk keperluan
pemngembangan kartu situasi dalam pembelajaran berbicara untuk siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Kalikajar dan SMP Muhammadiyah 4 Kertek,
penelitian ini menggunakan observasi, teknikawancara, teknik

dokumentasi dan teknik angket.

3.3.1 Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati jalannya proses pembelajaran
berbicara bahasa Jawa di sekolah dan mengamati guru berinteraksi dengan
siswa menggunakan media dalam pembelajaran berbiahesd Jawa pada
kelas VII SMP. Kegiatan observasi dilaksanakan sebelum penelitian
dilakukan tujuannya untuk mengetahui situasi pembelajaran bahasa Jawa
dan kebutuhan siswa dan guru dalamenggunakan media pembelajaran

berbicara bahasa Jawa.

3.3.2 Teknik Wawancara

Teknik wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran bahasa Jawa
sebagai responden. Tujuan teknik wawancara adalah untuk memperoleh
situasidan kondisi dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa di kelas, serta
menentukan permasalahan yang terjpdda saat pembelajaran. Teknik
wawancara dilakukan pada langkah pertama dalam menentukan masalah

yang terjadi.
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3.3.3 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa RPP
dan media yang digunakan guru bahasa Jawa dalam pendelagabicara
bahasa Jawa. Teknik ini dijadikan untakuan dalam memperoleh data
kebutuhan guru pada pembelajaran berbicara bahasa Jawa. Tujuannya untuk
mengetahui dokumentasi sebelumnya yang dilakukan oleh guru bahasa

Jawa.

3.3.4 Teknik Angket

Teknik andcet digunakan untuk memperoleh data kebutuhan siswa
dan guru. Teknik angket ini dapat mengetahui data responden secara tertulis.
Media pembelajaran yang digunakan adalah media kartu situasi dalam
pembelajaran berbicara, angket ini digunakan untuk memperdéda

angket kebutuhan dan angket penilaian uji ahli.

3.3.4.1 Angket Kebutuhan

Teknik angket kebutuhan digunakan pada siswa dan guru,
pembuatan angket kebutuhan ini bertujuan untuk memperoleh informasi
tentang media pembelajaran yang dibutuhkan danidkag oleh siswa dan

guru.
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3.3.4.1.1 Angket Kebutuhan Siswa

Siswa sebagai sasaran utama dalam proses belajar mengajar
mempunyai peranan yang sangat penting. Siswa yang terlibat dalam
pengisian angket adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Kalikajar dan SMP

Muhammadiyah 4 Kertek.

3.3.4.1.2 Angket kebutuhan Guru

Kebutuhan guru digunakan untuk memperoleh data tentang
kebutuhan media kartu situasi dalam pembelajaran berbicara untuk siswa
kelas VII SMP. Guru yang terlibat dalam pengisian angket ini adalah guru
bahasa Jawa kelas VIl SMP Negeri 3 Kalikajar dan SMP Muhammadiyah 4

Kertek.

3.3.4.2 Angket Penilaian Ahli

Angket penilaian ahli ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan
kekurangan pada prototipe yang telah dibuat. Adanya koreksi dan
pembahasan dari kh tujuan berikutnya adalah perbaikan dan
penyempurnaan dalam pembuatan produk. Ahli yang terlibat dalam

penelitian ini adalah ahli media dan ahli materi.

3.4 Instrumen Penelitian
Berdasarkan penelitian ini adalah pengembangan media kartu situasi

dalampembelajaran berbicara untuk siswa kelas VIl SMP, maka dibutuhkan
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dua data yang berbeda yaitu data tentang kebutuhan media kartu situasi
dalam pembelajaran berbicara dan data tentang peniéatzadap prototipe
media kartu situaglalam pembelajaran berbhi@.

Gambar tentang instrument yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini.

Table 3.1 Kiskkisi Instrumen Penelitian

Data Subjek Instrumen
1. Kebutuhan media | - Siswa kelas VII SMP Ngeri | - Angket kebutuhan
kartu situasi dalam | 3 Kalikajar dan SMP siswa
pembelajaran Muhammadiyah 4 Kertek | - Pedoman
berbicara - Guru mata pelajaran bahag wawancara
Jawa kelas VII SMP Neger{ - Angket kebutuhan
3 Kalikajar dan SMP 4 guru
Muhammadiyah Kertek
2. Penilaian Anhli - Ahli media - Angket peniaian
- Ahli materi ahli media
- Angket penilaian
ahli materi

3.4.1 Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru mata pelajaran bahasa Jawa kelas
VII SMP. Gambaran tentang pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel
3.2 kistkisi pedoman wawancarderhadap guru pad pembelajaran

berbicara baha%awa kelas VIl SMP di bawah ini



Table 3.2 Kisikisi Pedoman Wawancara
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No. Pedoman Pertanyaan Jawaban

1. | Alokasiwaktu pertemuan pembelajaran bahasa Jawa

o | Proses pembelajaran bahasa Jawa di kelas

3. | Keterampilan berbicareahasa Jawa yang diajarkan

4 | Metode yang digunakan dalam pembelajaran berbicara
Cara dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran

5. | berbicara

6. | Media yang sudah digunakan dalam pembelajaran berbic
Media yang seperti apakah yang dibutuhkan dalam

7. | perrbelajaran berbicara

g | Sumber pemerolehan media pembelajaran berbicara

g | Respon siswa terhadap media yang sudah digunakan

10. | Kendala yang dihadapi saat pembelajaran berbicara

11. | Usaha penyelesaian masalah yang dilakukan

12 | Jenis media yang sesuai untuknbelajaran berbiara

3.4.2 Angket Kebutuhan

Angket kebutuhan media kartu situasilam pembelajaran berbicara
untuk siswa kelas VII SMP dibagi menjadi dua yaitu angket kebutuhan
siswa dan angket kebutuhan guru. Data yang diperoleh dari kedua angket ini
akan menjadbahan pengembangan media kartu situasi dalam pembelajaran

berbicarauntuk siswa kelas VIl SMP.
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3.4.2.1 Angket Kebutuhan Siswa

Angket kebutuhan siswa terhadap media kartu situasi dalam
pembelajaran berbicara untuk siswa kelas VII SMP digunakamku
memperoleh data sebagai acuan pengembangan media kartu situasi dalam
pembelajaran berbicara bahasa Jawa. Dalam angkkalkhal yang akan
dibahas meliputi: (1) bahasa Jawa dalam kehidupan dedvari(2) kegiatan
pembelajaran berbicara bahasa Ja@pmedia pembelajaran kartu situasi,
dan (4) harapan terhadap pengembangan media kartu situasi dalam
pembelajaran berbicara untuk siswa kelas VII SMP. Gambaran tentang
angket ini dapat dhat pada ta#l kisi-kisi angket kebutuhan terhadap media
kartu stuasidalam pembelajaran berbicara unuk siswa kelas VIl SMP pada

tabel 3.3 di bawah ini.

Tabel 3.3 Kistkisi Kebutuhan Angket Siswa

Jumlah Nomer

Aspek Indikator Soal Soal

Penggunaan bahasa Jawa pad

Berbahasa Jawa. kehidupan eharthari

dalam kehidupan

Penggunaan ragam bahasa Ja|

seharihari ketika berbicara dengan orang 1 2
yang lebih tua
Kesulitan terhadap pembelajar;
. 1 3
Kegiatan berbicara bahasa Jawa
pembelajaran . -
berbicara bahasa Sumber belajar yang digunaka 1 4

uru
Jawa 9

Responden terldap media yang 1 5
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digunakan guru

Peran media dalam

) 6,7
pembelajaran
Media pembelajaran berbicara 8
Media selama ini
pembelajaran  "penggunaan media kartu dalar
berbicara pembelajaran berbicara bahasi 9
Jawa
Minat siswa terhadap media
10
kartu
er_nlsT media pembelajaran yan 11,12,13
diinginkan
h
Harqpan terhada Penggunaan ragam bahasa Ja
media . :
. dalam media pembelajaran yar 14
pembelajaran .
diinginkan
Harapan lain 15

3.4.2.2 Angket Kebutuhan Guru

Pada angket ini, hdlal yang dibahasyaitu meliputi: (1)

pembelajaran berbicara bahasa Jawa, (2) media pembelajaran, dan (3)

harapan terhadap pengembangan media kartu sdatesin pembelajaran

berbicara untuk siswa kelas VIl SMP. Gambaran tentang angket ini, dapat

dilihat pada tabel 3.4 kiskisi angket kebutuhan guru dibawah ini.




Tabel 3.4 Kistkisi Kebutuhan Angket Guru
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. Jumlah Nomer
Aspek Indikator Soal Soal
Alokasi waktu pembelajaran 1 1
berbicara bahasa Jawa
Pembelajaran berbicara bahas 1 2
Jawa yag sudah berlangsung
Pembelajaran | Kondisi pembelajaran 1 3
berbicara berbicara bahasa Jawa di
bahasa Jawa | kelas
Kesulitan yang dihadapi dalam 1 4
pembelajaran berbicara
Metode yang digunakan dalam 1 5
pembelajaran berbicara
Media pembelajaran selama in 2 6,7
Peranan media dalam setiap 1 8
pembelajaran berbicara
Media Jenis media pembelajaran yan 3 9,10,11
pembelajaran | diinginkan
Penggunaan ragam bahasa Ja 1 12
dalam media pembelajaran
Sumber pemerolehan media 1 13
Harapan Respon terhadgp pgambangan 1 14
terhadap media pembelajaran
pengembangan Harapan guru bahasa Jawa 1 15
media

terhadap media yang akan dibt
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3.4.2.3 Angket Penilaian Ahli Media

Penilaian ahli media dilakukan pada produk yang dibuat sesuai
dengan kebutuhan siswa dan guru. Penilaian yang ak&uldla oleh ahli
media meliputi, yaitu (1) kualitas produk dan (2) aspek penyajian.
Gambaran tentang angket penilaian ahli media dapat dilihat pada tabel 3.5

kisi-kisi angket penilaian ahli media di bawah ini.

Tabel 3.5 KiskkisiAngketPenilaianAhli Media

Aspek Indikator JumlahSoal
Penataagambar 1
Kualitasproduk
Penataanulisan 1
Kesesuaiabentukkartusituasi 1
Ukurankartu 1
Ukuranfontdan pemilihanenis 1
Aspekpenyajian | huruf
Kesesuaiagambarmpadakartu 1
situasi
Kesesuaiamvarnakartusituasi 1

3.4.2.3 AngketPenilaian Ahli Materi

Penilaianahli materi dilakukan ketika prototipe yang dibuasesuai
dengankebutuhansiswa dan guru. Aspekaspek yang dinilaioleh ahli

materi isi materi dan kebahasaan yang terdapdlam mediaGambaran
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tentangangketpenilaianini dapatdilihat padatabel 3.6 kisikisi angket

penilaianahli materi di bawalmni.

Tabel 3.6 Kiskkisi Angket Penilaian Ahli Materi

Aspek Indikator Jumlah Soal
Kesesuaian Kesesuaiakompetensdasardengan 1
dengarkurikulum | mediayang dihasilkan

Kesesuaiamateridengartujuan 1

pembelajaran

Kelayakanisi media 1
Isi danmateri Penggunaannggahungguhbasa- 1

yang tepat

Alur ceritapadakartusituasi 1

Font (huruf) penulisarkarusituasi 1

Kesesuaiabahasaang digunakan 1
Kebahasaan

Kesesuaiadliksi yang digunakan 1

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunak@adapenelitianini adalahteknik
deskriptif kualitatif. Menganalisisdari dua teknik yaitu teknik analisis
kebutuhan dan teknik analisis @ta validasiahli. Analisis data yang
dilakukandalampenelitianini adalah (1) mendiskripsikakebutuharsiswa
dan guru terhadap media kargituasi dalam pembelajaranberbicara
berdasarkarhasil yang diperoleldari observasi, wawancara, dokumentasi

dan angket kebutuhan, (2) menyusun media Kkarsituasi dalam
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pembelagran berbicaraberdasarkarhasil yang diperoleldari observasi,
wawancara, dokumentadan angketkebutuhan, dan (3) mengidentifikasi
data ujiahli sebagai proses perbaikdan penguatan medipembelajaran
yang akardibuat.
3.5.1 Analisis Data Kebutuhan

Teknik yang digunakadalamanalisis data kebutuhgengembangan
media kartu situasi, yaitu 1) mengidentifikasikebutuhan media
pembelajarathahasalawa SMP kelas VIl olekiswadan guru bahastawa
berdasarkaangket yang dibagikan, 2) menyuskebutuharsecargongkrit
berdasarkarmngketkebutuhansebagadasarmengembangkan media kartu
situasidalampembelajararberbicarauntuk siswakelas VII SMP Negeri 3

Kalikajardan SMP Muhammadiyah 4 Kekt.

3.5.2 Analisis Data ValidasiAhli

Padatahapini, bertujuanuntuk mengidentifikasi data hasilji ahli
untuk menemukarkelemahardan saran damhli atas media pembelajaran
bahasaJawa yang telahdikembangkan yang sesudengankebutuhan.
Kelemahandan saran dariahli akan digunakanuntuk menyempurnakan
media kartusituasi dalam pembelajararberbicarauntuk siswa VII SMP

NegeriKalikajardan SMP Muhammadiyah 4 Kertek.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian terhadppngembangan medigartu situasi dalam
pembelajaran berbicara untuk siswa kelas VII SMRg telah dilaksaakan, maka
disimpulkan bahwaiswa dan guru membutuhkan meddartu situasi dalam
pembelajaran berbicaraGuru membutuhkanmedia pembelajaranuntuk
membantu dalam penyampaian maggimbelajaran berbicgraedangkan siswa
membutuhkan media pembelajaran untuk mempermudah memahami materi yang
disampaikan guradan sebagai penunjang dalam pembelajaran berbidedalui
media inj siswa dapat belajaunggah-ungguh basayang benardan dalam
penggunaan percakapan seliami serta siswa kelas VIl SMP dapat berdialog
dengan ragam bahasa yang sesuai menggunakan kegaakepada orang yang

lebih tua

Pengembangamediakartu situasi dalarpembelajaraerbiarauntuk siswa
kelas VII SMP berupa tema situasi, isi (materi) situasi, gambar sitt&sibung
(kata kunci), dan cara menggunakan kartu situgsivalidasi dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi. Berdasarkan penilailain media mediaini masih kuang
layak sebagai media pembelajaran berdidlogrbicara). Hasil uji validasi ahli
materi pembelajaranberbicara masih terdapat perbaikan dalam hal struktur

kalimat, kata tembung, dan tata bahasa yang harus diperbaiki agar menghasilkan

95
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media yang lebihbaik dan bermanfaat bagi siswa kelas VII SMP dalam
pembelajaran berbicardodel kartu situasi dapat diterapkan dalam kehidupan
seharihari menggunakan ragarkrama kepada orang yang lebih tua dan
meningkatkan kepercayaan diri siswa saat berbicara bahaaadldepan kelas.
Media kartu situasi dalanpembelajararberbicaradapatdijadikan media untuk
membantu siswalalam memahami materi yang disampailserta media ini

bersifat sederhana dalam penggunaannya

5.2Saran

Berdasarkan simpulan, dapat disampatb@berapa saran sebagai berikut.

1) Mediakartu situasi dalanpembelajararberbicara padg@enelitian ini dapat
digunakan selmai alat penunjang pembelajaran dan dapat menjadikan media
pembelajaran yang mempunyai peranan penting bagi siswa untuk dapat
memahamiserta meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara
bahasa Jawa ragatrama

2) Perlu mengadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektifitas media
kartu situasi dalampembelajaramerbicara pada siswa kelas VII SMP

3) Media kartu situasi dalam peelbjaran berbicara dapat dijadikan referensi
bagi guru bahasa Jawa untuk mengembangkan media lainnya yang lebih
inovatif yang dapat mengembangkan minat dan potsissia kelas VII

SMP dalam belajar berbicara bahasa Jawa.
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DATA OBSERVASI PENGEMBANGAN MEDIA KARTU SITUASI
DALAM PEMBELAJARAN BERBICARA UNTUK SISWA

KELAS VII SMP
SMP
SMP N 3 _
o Muhammadiyah
Kalikajar
No. | Aspek 4 Kertek
Ya Tidak | Ya Tidak
Ada/tidaknya media pembelajarz
yang khususnembahaserbiara Keduasekolahbelumadasecara
1. : : :
(berdialog) menggunakaagam khusus media pembelajarbarbicara
bahasa yang sesuai? yang menggunakammagambahasa
yang sesuai
Ada tidaknya nadia pembelajarat
2 yang menggunakamggah Padaduasekolahbelumada media
ungguhbas&® pembelajaran yang menggunakan
unggahungguhbasa
3 Mediapembelajaraterbicara Media pembelajaran yang adalua
sudahsesuadengarkurikulum? sekolahtersebusudahsesuadengan
kurikulum
Apakah media pembelajaran
4. berbicara yang selanmai

digunakarsudahdiminati siswa?

Siswapadaduasekolahtersebut

kurangminatterhadagpembelajaran
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penunjangrembelajaran

berbicara?

berbicaraarenadianggapsulit dan
kurangnya media yay digunakaroleh

guru

Dalampenggunaan media kedua
sekolahmenggunakan media sebaga

penunjangembelajaraterbicara

Ada/tidaknya media kartdalam

pembelajaramerbicara?

Padakeduasekolahbelumpernah
menggunakan media yang berupa

kartudalampembelajaramerbicara
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LEMBAR PANDUAN WAWANCARA

1. Berapaalokasiwaktupertemuarpembelajarabahasalawa?

2. Bagaimana proses pembelajabaiasalawa di kela®

3. Bagaiman&eterampila berbicarébahasalawa yang diajarkan?

4. Apametode yang digunakatalampembelajaramerbicarebahasalawa?

5. Bagaimanaaramenyampaikamateridalampembelajaramberbicara?

6. Apa media yang digunakatalampembelajaraterbicara?

7. Media yang sepertiapakah yag dibutuhkan dalam pembelajaran
berbicara?

8. Bagaimanaumbempemerolehan media pembelajarberbicara?

9. Bagaimanarespon siswa terhadap media yang sudatigunakan oleh
Bapak/ Ibu guru di kelas?

10. Apakendala yang dihadapaatpembelajaraberbicara?

11.Bagainana usahgenyelesaiakendala (masalah) yang dilakukan?

12. Apajenis media yang sesuantuk pembelajaramerbicara?
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